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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, 
laverage, aktivitas, dan likuiditas terhadap harga saham. Sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini  adalah perusahaan yang bergerak dibidang Jasa yang tercata 
di BEI Tahun 2010-2014 dengan jumlah 20 perusahaan dan totalnya sebesar 100. 
Alat analisis yang digunakan uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji t,uji 
f, dan koefisien determinan. Hasil yang diperoleh adalah persamaan regresi 
214,513 + 16,428 NPM – 5,571 DER – 0,471 IT + 302,243 CR + e. secara parsial 
net profit margin, debt to equity ratio,dan  inventory turnover berpengaruh 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Harga saham. Sedangkan pada Current 
ratio berpengaruh positif signifikan terhadap harga. Pada uji F didapat secara 
simultan net profit margin, debt to equity ratio, inventory turnover, dan current 
ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Serta dampak yang dihasilkan 
pada variabel independen terhadap dependen 53,6% dan sisanya masih 
dipengaruhi variabel lain sebesar 46,4%. 
 
Kata kunci: Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio, Inventory Turnover, 
Current Ratio, dan Harga Saham. 
 
ABSTRACT 
This study aimed to analyze the influence profitabilitas, leverage, activity, 
and liquidity to the stock price. The sample used in this study is a company 
engaged in the Services on file at the Stock Exchange in 2010-2014 the number of 
20 companies and totaled 100. The analysis tool used classical assumption test, 
multiple linear regression, t-test, f, and coefficients determinant. Results obtained 
regression equation is + 16.428 214.513 NPM - DER 5.571 - 0.471 302.243 IT + 
CR + e. partially net profit margin, debt to equity ratio and inventory turnover 
influential and insignificant effect on the share price. While the current ratio 
significant positive effect on the price. In simultaneous F test obtained net profit 
margin, debt to equity ratio, inventory turnover, and the current ratio significantly 
influence stock prices. As well as the resulting impact on the independent variable 
on the dependent 53.6% and the rest is influenced by other variables by 46.4%. 
 
Keywords:  Net Profit Margin, Debt To Equity Ratio, Inventory Turnover, 








a. Latar Belakang Masalah 
Dunia bisnis yang telah memasuki era globalisasi mengakibatkan 
persaingan semakin tajam, sehingga setiap perusahaan dituntut untuk 
senantiasa berproduksi secara efisian bila ingin tetap memiliki keunggulan 
daya saing. Agar maksimalisasi nilai perusahaan dapat tercapai, 
perusahaan dapat menggunakan sumber dana internal seluruhnya atau 
sumber dana eksternal seluruhnya atau kombinasi antara sumber dana 
internal dan eksternal. Keputusan pendanaan yang dibuat oleh perusahaan 
harus mampu menghasilkan tingkat keuntungan yang besar bagi 
perusahaan (Brigham 2007).  
Sumber dana murah yang dapat diperoleh oleh suatu perusahaan salah 
satunya dengan menjual saham kepada publik di pasar modal. Pasar modal 
mempunyai peranan penting dalam kegiatan perekonomian dan dipandang 
sebagai salah satu barometer kondisi perekonomian suatu negara. Bagi 
perusahaan yang ingin masuk ke pasar modal perlu memperhatikan syarat-
syarat yang dikeluarkan oleh Bapepam sebagai regulator pasar modal.  
Pasar modal di Indonesia, yaitu BEJ dapat menjadi media pertemuan 
antara investor dan kreditor (Herlianto 2010). Dalam berinvestasi, para 
investor memerlukan beberapa informasi keuangan untuk mencapai hasil 
yang di inginkan. Salah satu informasi tersebut yaitu informasi mengenai 
kinerja perusahaan yang dapat dilihat dari  laporan keuangan. Apabila 
rasio rasio keuangan perusahaan baik, maka pertumbuhan laba 
perusahaaan juga baik (Meriewaty dan Setyani, 2005). 
Tujuan para investor atau pemengang saham berinvestasi pastinya 
yaitu untuk mendapatkan keuntungan selain dari keuntungan deviden 
(Sunariyah, 2003). Sebelum berinvestasi, para investor perlu memiliki 
tolak ukur agar dapat mengetahui apakah jika ia melakukan investasi pada 
suatu perusahaan ia akan mendapatkan keuntungan apabila sahamnya 
dijual kembali. Informasi yang akurat diperlukan untuk mengetahui sejauh 
mana hubungan variabel-variabel yang menjadi penyebab fluktuasi harga 
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saham perusahaan yang akan dibeli. Tujuan utama suatu perusahaan 
adalah untuk meningkatkan kemakmuran pemilik atau para pemegang 
saham. Dan untuk investor dapat menggunakan tingkat imbal hasil 
sebagai tolak ukur untuk melihat ekspektasi hasil suatu saham. 
Bagi investor yang menganut aliran fundamental dalam menganalisis 
nilai saham, tinggi rendahnya nilai saham tercermin pada kinerja 
keuangan perusahaan yang dapat diketahui dengan menganalisis laporan 
keuangan perusahaan (Sunariyah, 2003). Analisis laporan keuangan 
penting dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan perusahaan. 
Rasio keuangan dapat digunakan untuk meramalkan kinerja keuangan 
perusahaan di masa depan dan karakteristiknya (Barnes, 1987). Faktor 
internal yang mempengaruhi harga saham salah satunya adalah 
pengumuman laporan keuangan perusahaan, seperti peramalan laba 
sebelum akhir tahun fiskal dan setelah akhir tahun fiscal (Alwi, 2003). 
Media yang dapat digunakan untuk menilai kinerja perusahaan adalah 
laporan keuangan yang dievaluasidengan menggunakan rasio keuangan. 
Rasio-rasio dapat di hitung untuk setiap praktek pengukuran keuangan 
tetapi yang peling umum dihitung dapat dikelompokkan ke dalam 4 tipe 
dasar yaitu rasio likuiditas, rasio leverage, rasio aktivitas, dan rasio 
profitabilitas (Handoko, 1995). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio-rasio 
keuangan profitabilitas, leverage, aktivitas, dan likuiditas terhadap harga 





2. TINJAUAN PUSTAKA 
a. Saham  
Saham adalah suatu tanda penyertaan modal pada suatu perseroan 
terbatas (Subagyo, 1997). Saham juga berarti tanda pernyataan atau 
pemilikan seseorang pada badan usaha dalam suatu usaha perusahaan atau 
perseroan terbatas (Suhartono dan Qudsi, 2009). Selembar saham adalah 
selembar kertas yang menerangkan bahwa pemilik kertas tersebut adalah 
pemilik (berapa pun porsinya) dari suatu perusahaan yang menerbitkan 
kertas (saham) tersebut sesuai porsi kepemilikannya yang tertera pada 
saham. 
Perubahan harga saham dipengaruhi oleh kekuatan permintaan dan 
penawaran yang terjadi di pasar sekunder. Secara umum, semakin baik 
kinerja suatu perusahaan maka semakin tinggi laba usaha dan semakin 
banyak keuntungan yang dinikmati oleh pemegang saham, sehingga 
semakin besar kemungkinan harga saham perusahaan tersebut akan naik 
(Meriewaty dan Setyani, 2005).  
Meskipun demikian, perusahaan yang memiliki kinerja baik 
sekalipun harga sahamnya bisa saja turun dikarenakan keadaan pasar. 
Saham yang memiliki kinerja baik sekalipun harganya mengalami 
penurunan karena keadaan pasar yang buruk yang menyebabkan 
kepercayaan pemodal terguncang. Jika kepercayaan pemodal ini pulih, 
siklus ekonomi membaik ataupun hal-hal lain membaik, maka harga saham 
ini akan kembali naik (Sunariyah, 2003).  
b. Profitabilitas 
Profitabilitas menurut (Gitman 2009) adalah rasio yang digunakan 
untuk mengukur efektifitas manajemen berdasarkan hasil pengembalian 
dari penjualan investasi serta kemampuan perusahaan menghasilkan laba. 
Rasio profitabilitas berhubungan dengan penjualan, aktiva, laba dan modal 
sendiri. Net Profit Margin merupakan laba bersih per rupiah penjualan 
perusahaan, sehingga dapat mencerminkan keuntungan yang diperoleh 




Leverage merupakan besarnya penggunaan hutang sebagai sumber 
pendanaan perusahaan (Sudana, 2009). Rasio ini menggambarkan 
seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan 
kemampuan perusahaan yang di gambarkan melalui modal. Debt to Equity 
Ratio merupakan bagian dari leverage yang mengukur proporsi dana yang 
bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin 
rendah rasio ini semakin tinggi tingkat pendanaan yang di sediakan oleh 
pemegang saham. 
3. METODE PENELITIAN 
a. Desain Penelitian  
Berdasarkan data penelitian, penelitian ini termasuk penelitian 
kuantitatif karena mengacu pada perhitungan analisis data penelitian yang 
berupa angka-angka. 
b. Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan suatu kesatuan individu atau subjek pada 
wilayah dan waktu serta kualitas tertentu yang akan diamati atau diteliti 
(Supardi, 2005). Populasi yang digunakan adalah perusahaan jasa yang 
tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010 - 2014. 
c. Metode Pengumpulan Data 
Data dalam penelitian ini yaitu studi kepustakaan, pengumpulan 
bahan-bahan berupa teori atau konsep yang diambil dari internet, 
perpustakaan berupa literatur, koran, dan artikel atau jurnal ilmiah yang 
dapat mendukung sebagai bahan kajian penelitian dan sebagai landasan 
untuk menganalisa permasalahan. Menurut Sugiyono (2013) dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumen bisa berbentuk 
tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. 
d. Teknik Analisis Data 
1) Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini digunakan untuk 
memastikan bahwa data berdistribusi normal, tidak terdapat 
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multikolinearitas, dan tidak terdapat heteroskedastisitas dalam model 
yang digunakan. Jika semua itu terpenuhi maka model analisis layak 
digunakan. Uji asumsi klasik dilakukan dengan memenuhi empat 
asumsi yaitu uji normalitas data, uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi yang secara rinci dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
2) Uji Normalitas 
Pada prinsipnya normalitas dapat di deteksi dengan melihat 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan 
melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan:  
a) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi uji asumsi 
klasik. 
b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan atau tidak mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogram tidak menunjukkan pola 
distribusi normal, maka model regresi tiak memenuhi asumsi 
normalitas. 
3) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Ghozali, 
2005). Dalam penelitian ini variable independennya adalah npm (Net 
Profit Margin), DER (Debt to Equity Ratio), IT 
(𝐼𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 ) dan CR (Current Ratio). Untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam model regresi dapat 
diketahui dengan melihat Nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF). 
4) Uji Heterokedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Jika variance 
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dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model 
regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Lagrang Multiplier (LM). Dikatakan tidak terjadi 
masalah uji ini  adalah apabila nilai R square dikalikan jumlah datanya 
dan nilai prediksi dan nilai residu dikuadratkan serta diregresi. Nilai 
dibawah 11,345 maka tidak mengalami gejala heteroskedastisitas. 
5) Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). Model 
regresi yang benar seharusnya tidak terjadi korelasi, maka variabel-
variabel ini tidak ortogonal (Ghozali, 2011). Sedangkan variabel 
ortogonal adalah variabel independent yang nilai korelasi antar 
sesama variabel independent sama dengan nol (Ghozali, 2011). Dalam 
penelitian ini cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi menggunakan Uji Durbin-Watson.  
6) Uji Hipotesis 
Untuk membuktikan hipotesis diterima atau ditolak dilakukan 
pengujian hipotesis, yaitu terdiri dari  uji simultan (uji F dan R²)  dan 
uji parsial (uji t). 
a) Uji simulan (uji F-hitung ) 
Uji simultan (uji statistik F) pada dasarnya menunjukkan 
apakah semua variabel independen yang dimasukan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel-
variabel rasio keuangan mempunyai pengaruh terhadap harga 
saham. Dasar pengambilan keputusan adalah hipotesis akan 
diterima apabila nilai probabilitas tingkat kesalahan F atau p 




b) Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R²) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol 
dan satu. Nilai R² yang kecil menunjukkan kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 
sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2011). Nilai R² digunakan untuk menunjukkan besarnya 
regresi yang mampu menjelaskan variabel terikat. 
c) Uji Parsial (uji t)  
Uji parsial digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel rasio keuangan mempunyai pengaruh terhadap 
harga saham, dengan asumsi variabel independen lainnya 
dianggap konstan. Dasar pengambilan keputusan adalah hipotesis 
akan diterima apabila nilai probabilitas tingkat kesalahan t atau p 
value lebih kecil dari taraf signifikansi tertentu (taraf signifikansi 
5%). 
4. HASIL PENELITIAN 
a. Pembuktian Hipotesis 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Hipotesis 
Variabel Koefisien ß T hitung T sig. 
Konstan 214,513   
Net Profit Margin 16,428 1,145 0,255 
Debt to Equity Ratio -5,571 -0,517 0,606 
Inventory Turnover -0,471 -0,578 0,565 
Current ratio 302,243 9,615 0,000 
F hitung 27,403 R 0,732 
F sig. 0,000 R square 0,536 
Sumber: Data SPSS 
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1. Uji t 
Uji ini kelajutannya dari persamaan regresi yang dibuat kalau 
persamaan regresi itu digunakan untuk mengukur seberapa 
pengaruhnya tetapi pada uji t pengaruhnya signifikan atau tidak. Dari 
hasil yang dianalisis pada penelitian ini adalah: 
1) Variabel Net Profit Margin (X1) 
Hasil analisis pada  tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai 
t hitung 1,145 dengan sig. 0,255 yang hasil ini lebih besar 
daripada 0,05 maka disimbolkan Ho diterima dapat dinyatakan 
koefisien variabel net profit margin berpengaruh tetapi tidak 
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa yang terdaftar di BEI.  
2) Variabel Debt to Equity Ratio (X2) 
Hasil analisis pada  tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai 
t hitung -0,517 dengan sig. 0,606 yang hasil ini lebih besar 
daripada 0,05 maka disimbolkan Ho diterima dapat dinyatakan 
koefisien variabel debt to equity ratio berpengaruh tetapi tidak 
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa yang terdaftar di BEI. 
3) Variabel Inventory Turnover (X3) 
Hasil analisis pada  tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai 
t hitung -0,578 dengan sig. 0,565 yang hasil ini lebih besar 
daripada 0,05 maka disimbolkan Ho diterima dapat dinyatakan 
koefisien variabel inventory turnover berpengaruh tetapi tidak 
signifikan terhadap harga saham pada perusahaan yang bergerak 
dibidang jasa yang terdaftar di BEI. 
4) Variabel Current Ratio (X4) 
Hasil analisis pada  tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai 
t hitung 302,243 dengan sig. 0,000 yang hasil ini lebih kecil 
daripada 0,05 maka disimbolkan Ho ditolak dapat dinyatakan 
koefisien variabel current ratio berpengaruh signifikan terhadap 
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harga saham pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang 
terdaftar di BEI. 
2. Uji F 
Hasil analisis pada  tabel 4.6 dapat dijelaskan bahwa nilai F 
hitung 27,403 dengan sig. 0,000 yang hasil ini lebih kecil daripada 
0,05 maka disimbolkan Ho ditolak dapat dinyatakan koefisien variabel 
current ratio, debt to equity ratio, inventory turnover, net profit 
margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada perusahaan 
yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di BEI. 
3. Koefisien Determinan 
Analisis ini sebagai penjelasan yang dapat digambarkan pada 
variabel independen terhadap dependennya. Dengan hasil analisis 
yang didapat dapat dilihat dampak yang dapat dihasilkanya. Hasil r 
square sebagai hasil analisis uji ini. Jika hasil r square dapat 
mendekati 1 maka dampak yang dihasilkan akan semakin kuat dan 
begitu sebaliknya. Hasil analisis ini adalah nilai r square  sebesar 
0,536 (53,6%). Ini menunjukkan bahwa kombinasi yang dihasilkan 
net profit margin, debt to equity ratio, inventory turnover dan current 
ratio memberikan dampak sebesar 53,6% dan 46,4% dihasilkan dari 
variabel lain. 
5. PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Net Profit Margin Terhadap Harga Saham 
Hasil secara kesuluruhan menunjukkan bahwa Net Profit Margin 
mempunyai pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di 
BEI. Hasil ini searah dengan penelitiannya Lilik Nadliroh (2013), dan 
Achmad Husaini (2012). Akan tetapi tidak searah dengan penelitiannya 
Slitonga (2009). Menurut Weston dan capeland (1998) semakin besar net 
profit margin berarti semakin efisien perusahaan tersebut dalam 
mengeluarkan biaya-biaya sehubungan dengan kegiatan operasinya.  
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Hal ini perlu diketahui investor dikarenakan investor pasar modal 
perlu mengetahui kemampuan perusahaan yang dapat menghasilkan laba. 
Dengan mengetahui hal tersebut, investor mampu mempunyai pandangan 
atau penilai terhadap perusahaan tertentu apakah profitable atau tidak. 
Hasil penelitian ini tidak menunjukkan pengaruhnya signifikan akan tetapi 
mempunyai pengaruh yang positif. Dapat dilihat bahwa dampak yang 
dihasilkan tidak terlalu besar tetapi semakin besar rasio ini akan semakin 
besar produktifitasnya dalam menghasilkan laba yang memberikan 
peluang investor dalam memberikan gambaran menentukan perusahaan 
yang dapat menghasilkan laba tinggi. 
2. Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Harga Saham 
Hasil secara kesuluruhan menunjukkan bahwa debt to equity ratio 
mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di 
BEI. Hasil ini searah dengan penelitiannya Putri (2011), Robert lambey 
(2013), tetapi ada penelitian yang tidak searah dengan penelitian ini yaitu 
Rizal dan Sarjono (2015), dan Rizal (2012). Hasil ini berpengaruh negatif 
dapat diartikan bahwa semakin besar DER yang dihasilkan maka harga 
saham yang dihasilkan akan semakin menurun. Hal ini memberikan 
pandangan bahwa rasio ini berhubungan dengan hutang, investor akan 
melihat DER semakin besar maka hutang yang dimiliki perusahaan juga 
akan semakin besar. Hutang yang besar akan memberikan resiko yang 
besar baik dari kelangsungan perusahaan maupun investor.  
3. Pengaruh Inventory Turnover  Terhadap Harga Saham 
Hasil secara kesuluruhan menunjukkan bahwa inventory turnover 
mempunyai pengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di 
BEI. Hasil ini searah dengan penelitiannya Rizal (2012), Setiyawan dan 
Pardiman (2014), dan Rizal dan Sarjono (2015). Hasil ini berpengaruh 
negatif dapat diartikan bahwa semakin besar inventory turnover suatu 
perusahaan maka semakin menurun harga sahamnya. Segi teori, hasil ini 
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tidak mendukung teori inventory turnover yang menyatakan bahwa 
keadaan perputan persediaan yang tinggi menunjukkan bahwa semakin 
efisien dan efektif perusahaam dalam mengelola persediaannya, dimana 
hal ini juga menunjukkan volume penjualan yang tinggi pada perusahaan 
tersebut sehingga hal itu dapat berarti laba perusahaan semakin besar 
dengan mengasumsikan minimalisasi biaya-biaya yang terjadi dan 
besarnya laba yang diperoleh perusahaan akan memaksimalkan tingkat 
pengembalian asset yang diperoleh perusahaan menunjukkan kondisi yang 
baik. 
4. Pengaruh Current Ratio Terhadap Harga Saham 
Hasil secara kesuluruhan menunjukkan bahwa inventory turnover 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan-perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di BEI. 
Hasil ini searah dengan penelitiannya Putrid (2011), Setiyawan dan 
Pardiman (2014). Hasil ini berpengaruh positif signifikan dapat diartikan 
bahwa semakin besar current rasio yang dihasilkan maka semakin besar 
jaminan modal yang dikeluarkan investor untuk dapat dibayar perusahaan. 
Apabila asset lancar yang dimiliki mampu dioperasikan perusahaan 
dengan cepat akan menghasilkan keuntungan yang tinggi pula. Hal ini 
akan menciptakan perusahaan semakin besar kemampuannya dalam 
membayar kewajibannya pendeknya. Ini akan dipandang investor 
perusahaan akan memiliki kinerja yang baik. Pandangan ini secara 
otomatis akan meningkatkan nilai perusahaan dan investor akan tertarik 
dengan menanamkan modalnya ke perusahaan tersebut. Ketertarikan 
investor kepada perusahaan tersebut akan membuat nilai harga saham itu 
sendiri meningkat. 
6. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Hasil yang diperoleh secara umum dalam pembahasan di bab IV 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
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1. Variabel net profit margin berpengaruh tidak signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang 
terdaftar di BEI. 
2. Variabel debt to equity ratio berpengaruh tidak signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang 
terdaftar di BEI.  
3. Variabel inventory turnover berpengaruh tidak signifikan terhadap 
harga saham pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang 
terdaftar di BEI. 
4. Variabel current ratio berpengaruh signifikan terhadap harga saham 
pada perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di BEI. 
5. Variabel current ratio, debt to equity ratio, inventory turnover, net 
profit margin berpengaruh signifikan terhadap harga saham pada 
perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang terdaftar di BEI. 
6. Hasil nilai r square  sebesar 0,536 (53,6%). Ini menunjukkan bahwa 
kombinasi yang dihasilkan net profit margin, debt to equity ratio, 
inventory turnover dan current ratio memberikan dampak sebesar 
53,6% dan 46,4% dihasilkan dari variabel lain. 
b. Saran 
Hasil dari kesimpulan diatas dapat dibuat saran yang mungkin 
dapat dijadikan pertimbangan baik sisi peneliti lain maupun investor dalam 
menanamkan modalnya adalah 
1. Bagi yang akan meneliti dengan judul yang sama diharapkan tidak 
hanya variabel ini saja, mungkin ditambah variabel lain yang dapat 
memberikan dampak yang besar dari dependennya. 
2. Sampel yang digunakan diaharapkan mempunyai populasi yang banyak 
,sehingga ada kemungkinan dapat dapat digunakan sebagai data analisis 
dikarenakan itu mencerminkan keakuratan data dalam memproyeksikan 
kemungkinan yang dapat meningkatkan harga saham. 
3. Dari variabel yang diperhatikan, investor juga memperhatikan current 
ratio dikarenakan mempunya dampak yang positif signifikan artinya 
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semakin besar current ratio yang dihasilkan, maka perusahaan akan 
menjamin dana investor juga tinggi. 
4. Pada debt to equity ratio bagi perusahaan yang mempunyai hutang juga 
harus diperhatikan walaupun dalam penelitian ini tidak signifikan 
artinya variabel ini tidak terlalu digunakan sebagai pedoman investor 
dalam melakukan investasi akan tetapi menjadi masalah yang serius 
ketika perusahaan mempunyai hutang yang sangat besar, investor pun 
akan mempertimbangkan kembali dalam melakukan investasi 
dikarenakan perusahaan yang mempunyai hutang besar akan memiliki 
resiko yang besar dan dalam penelitian ini juga berpengaruh negative 
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